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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Tradisi Puk sadey merupakan rangkaian adat 

masyarakat Rejang Kepahiang yang dilaksanakan baik pada 

prosesi pernikahan normal maupun sebagai penyelesaian 

pelanggaran adat, di mana tokoh adat senantiasa menyisipkan 

nasihat sarat pesan moral sehingga tradisi ini berfungsi ganda 

sebagai mekanisme adat sekaligus sarana pembinaan 

keluarga. Pesan moral tersebut terangkum dalam empat nilai 

utama: kasih sayang yang tercermin dari perhatian dan 

kepedulian tulus antaranggota keluarga; saling pengertian 

yang terwujud melalui musyawarah dalam menyikapi 

perbedaan; komunikasi terbuka yang terjalin lewat kebiasaan 

berbagi cerita tanpa saling menghakimi; serta kerjasama 

yang tampak dari pembagian peran secara adil dalam rumah 

tangga. Nilai-nilai ini ditanamkan secara konsisten dalam 

setiap prosesi Puk sadey, menegaskan bahwa tradisi ini tidak 

semata berorientasi pada sanksi, melainkan juga pada 
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pembinaan moral dan pemulihan hubungan sosial (restorative 

justice). Dengan demikian, tradisi Puk sadey Suku Rejang di 

Desa Sosokan Taba terbukti sarat pesan moral yang relevan 

dalam memperkuat ketahanan keluarga, sejalan dengan 

ajaran Islam yang menjunjung tinggi keharmonisan dan 

tanggung jawab dalam berkeluarga. 

B. Saran 

1. Bagi Masyarakat Suku Rejang Desa Sosokan Taba 

Diharapkan generasi muda dapat terus melestarikan tradisi 

Puk sadey sebagai media penanaman nilai keluarga yang 

harmonis, bukan sekadar formalitas adat. 

2. Bagi Tokoh dan Lembaga Adat (BMA/Ninik Mamak) 

Diharapkan lebih aktif mendokumentasikan dan 

menyampaikan pesan moral Puk sadey secara sistematis 

agar nilai-nilainya tetap terjaga lintas generasi. 

3. Bagi Pemerintah Daerah dan Lembaga Kebudayaan 

Disarankan memberikan dukungan dokumentasi dan 

kebijakan agar Puk sadey dapat menjadi model penguatan 

ketahanan keluarga berbasis kearifan lokal. 
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4. Bagi Konselor/Guru Bimbingan dan Konseling Islam 

Nilai kasih sayang, pengertian, komunikasi, dan 

kerjasama dalam Puk sadey dapat dijadikan rujukan 

pendekatan konseling keluarga berbasis budaya lokal. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya Disarankan memperluas 

wilayah studi atau mengkaji aspek lain, seperti efektivitas 

sanksi adat atau perbandingan dengan tradisi serupa di 

daerah lain. 
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